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Abstract: This research aims to find out the impact of tourism on the economy of the community in Pohuwato district. The type of research used uses
a descriptive qualitative approach method. This qualitative method focuses more on what happens in the field when conducting research directly. Based on
the results of estimates that have been carried out in the field, it is proven that tourism can improve the economy of the people living around the tonrism
area. This means that tonrism improves the economy of the peaple of Pohuwato district.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan, untuk mengetahui bagaimana dampak pariwisata terhadap perekenomian masyarakat di
kabupaten pohuwato. Jenis penelitian yang digunakan menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif. metode kualitatif
ini lebih memfokuskan apa yang tetjadi dilapangan saat melakukan penelitian secara langsung. Berdasarkan hasil estimasi yang
telah dilakukan di lapagan terbukti bahwa Parawisata dapat meningkatkan Perekonomian masyarakat yang tinggal di sekitar
wisata tersebut. Artinya parawisata meningkatkan perekonomian masyarakat kabupaten pohuwato

Kata Kunci: Dampak Pariwisata, Perekonomian

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki objek dan daya tarik wisata seperti keanekaragaman hayati yang sangat tinggi
berupa sumber daya alam, dan budaya tradisional yang sangat kental di kalangan masyarakat, serta peninggalan sejarah/budaya.
keseluruhan objek wisata tersebut merupakan sumber daya ekonomi yang bernilai tinggi dan sckaligus merupakan media
pendidikan dan pelestarian lingkungan yang mempunyai peranan yang sangat penting untu pengembangan keparawisaataan dan
perekonomian pemerintah maupun masyarakat setempat. Berdasarkan data, kontribusi parawisata terhadap PDB nasional pada
tahun 2019 sebesar 4,80% atau meningkat sebesar 0,30% poin dati tahun sebelumnya. Peningkatan tersebut di dorong oleh
meningkatnya jumlah wisatawan manca negara, wisatawan nusantara, dan investasi. Dalam The Travel dan Tourism competitiv
eness report tahun 2017, indonesia mencatat peringkat ke 42dari negara di seluruh dunia.

Industri parawisata merupakan salah satu sarana yang tepat dalam meningkatkan kemajuan ekonomi baik lokal maupun global.
Parawisata memiliki potensi ekonomi yang sangat tinggi dibandingkan sektor ekonomi lainnya. Banyak lapangan peketjaan dari
industri parawisata yang muncul mulai dari kegiatan pengadaan jasa akomodasi, rumah makan, layanan wisata, hingga bisnis
cinderamata, telah berhasil membantu pemerintah mengurangi tingginya tingkat pengangguran. Sumbangan devisa bagi kas negara
yang terus mengalir juga merupakan salah satu dampak positif dari adanya industri parawisata.

Industri pariwisata Indonesia sekarang ini sudah semakin bertumbuh pesat, dilihat memiliki banyak potensi kekayaan alam dan
kebudayaan melimpah yang sudah dikembangkan pemerintah untuk pembangunan di sektor patiwisata secara maksimal. Seperti
menurut (Yoeti, 2008) mengungkapkan pemilihan sektor pariwisata sebagai salah satu alternatif permasalahan penuntasan
kemiskinan cukup beralasan. Pariwisata bagaimanapun juga, memiliki andil dan memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan
kesejahteraan rakyat kecil di pedesaan, yang di mana kegiatan pengembangan pariwisata terus dilakukan di berbagai daerah. Suatu
destinasi atau Daerah destinasi sekarang ini dapat mengatur akan daerahnya sendiri, mengelola daerahnya sendiri mulai dari
penataan, pemeliharaan dan berdasatkan kearifan lokal sesuai bidangnya termasuk pariwisata. UU No.32 Tahun 2004 tentang
otonomi daerah menyatakan bahwa daerah diberikan kebebasan dan kewenangan untuk menentukan arah pembangunan
ekonominya masing-masing.

Provinsi Gorontalo adalah salah satu dari 34 provinsi di wilayah Republik Indonesia yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi
daerah tujuan wisata. Terletak memanjang dari timur ke barat dibagian utara Pulau Sulawesi, Provinsi ini juga merupakan daerah
yang strategis bila dipandang secara ekonomis, karena berada pada poros tengah wilayah pertumbuhan ekonomi, yaitu antara
kawasan ekonomi terpadu, selain itu juga dapat meningkatkan kunjungan pariwisata. Gorontalo memiliki banyak aset-aset
pariwisata yang sangat potensial untuk dikembangkan yang nantinya akan berdampak positif terhadap aktivitas ekonomi daerah.
Banyaknya tempat wisata di Provinsi Gorontalo dan yang terdapat banyaknya tempat wisata dan sangat bagus untuk di
kembangkan slahsatu tempat yang banyak wisata dan sering di kunjungi masyarakat iyalah wisata yang berada di Kabupaten
Pohuwato dimana tempat dan wisata di kabupaten pohuwato bukan hanya masarakat setempat tetapi masyarakat kotapun datang
untukmengunjungi tempat tersebut Jumlah wisatawan di Kabupaten Pohuwato dari tiga tahun terakhir ini mengelami peningkatan
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khususnya bagi wisatawan domestik, dari tahun 2017 jumlah wisatawan domestik 32.260 orang pada tahun 2018 menjadi 35.607
orang dan pada tahun 2019 menjadi 38.696 orang serta pada tahun 2020 mengalami penurunan yang sangat signifikan karena
adanya pandemi covid-19. Sebaliknya untuk wisatawan mancanegara mengalami penurunan signifikan pada tahun 2019 menjadi
10 orang sebelumnya tahun 2018 dengan jumlah 118 orang dan pada tahun 2017 berjumlah 59 orang. Kabupaten Pohuwato
merupakan salah satu Kabupaten di Gorontalo yang memiliki jenis kegiatan wisata yang beragam dan memiliki potensi yang sangat
besar pada sektor pariwisata dibandingkan dengan kabupaten lainnya yang ada di Gorontalo. Kabupaten Pohuwato tidak hanya
dikenal dengan burung endemik Sulawesi atau burung maleo. Kabupaten Pohuwato juga dikenal sebagai wilayah potensi wisata.
Kegiatan wisata adalah salah satu jenis wisata yang memiliki sumbangan besar terhadap perekonomian. Kontribusi pariwisata
terhadap pembangunan nasional berupa penyediaan lapangan peketjaan dan aktifitas ekonomi lainnya serta pemasukan devisa
bagi Negara.
Tabel 1. Distribusi PDB SUB Sektor Perekonomian Pariwisata di Kabupaten Pohuwato

2017 2018 2019 2020 2021 2022

—+Pertumbuhan

Sumber: Badan Pusat Statistik kabupaten pohuwato tahun 2021
Dari presentase di Tabel 1 menunjukan bahwa PDRB pada sektor perekonomian parawisata di empat tahun terakhir terlihat
perubahan yaitu dari tahun 2017 sampai 2019 mengalami kenaikan sebesar 6.26% naik menjadi 6.78% dan pada tahun 2020 telah
mengalami penurunan yang sangat signifikan.

Tabel 2. Daftar Wisata di Kabupaten Pohuwato

NO NAMA LOKASI

1 Kampung Torosiaje Torosiaje, Kec Popayato

2 Pulau Maruange Torosiaje Torosiaje, Kec Popayato

3 Pohuwato Timur, Kec. Marisa

Pulau Lahe
4 Pohuwato Timur, Kec. Marisa
Pantai Pohon Cinta = ’ * =

5 Pantai Libuo Libuo, Kec.Paguat

Sumber: Dinas Parawisata Kabupaten Pohuwato tahun 2021

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan desa wisata yang terdapat di kabupaten pohuwato. Desa wisata merupakan sala satu bentuk
penerapan pembangunan para wisata berbasis masyarakat dan berkelanjutan. Melalui pengembangan desa wisata tetjadi
pemeretaan yang sesuai dengan konsep pembangunan para wisata yang berkesinambungan.

METODE

Fokus penelitain kulitatif ini sesuai dengan tujuan penelitian tujuanpenelitian ini adalah untuk mengetahui dampak parawisata
terhadap perekonomian masyarakat di Kabupaten Pohuwato, sehingga dapat diketahui efektivitas desa wisata bagi pembangunan
ekonomi dan Infrastruktur tersebut. Lokasi penelitian dilakukan di Desa Pohuwato timur Kabupaten Pohuwato. Jenis Penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif yang mengahasilkan
data deskirptif, karena dalam metode kualitatif ini lebih memfokuskan apa yang tetjadi dilapangan saat melakukan penelitian secara
langsung.

Data dan informasi mengenai Wisata Desa dalam pembangunan ekonomi dan Infrastruktur Desa Pohuwato Timur Kecamatan
Marisa di Kabupaten Pohuwato didasarkan pada dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Teknik Pengumpulan Data

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
a. Reduksi Data
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b. Penyajian Data
c. Kesimpulan

HASIL
1. Dampak Objek Wisata Pohon Cinta Terhadap Perekonomian Masyarakat
a.  Peluang Usaha
Peluang usaha berarti kesempatan yang bisa didapatkan seseorang dengan mengandalkan potensi diri yang ada serta memanfaatkan
berbagai kesempatan atau peluang yang dengan segera diambil. Ada dua jenis peluang usaha, yaitu: peluang yang sudah ada dalam

diri dan menjadi dasar untuk membaca keadaan (internal) dan peluang yang lahir dari respon seorang wirausaha atas situasi yang
menurutnya berpotensi untuk menjadi peluang usaha (eksternal) (Setyowati, Kartikasari, & Habibah, 2020).

Tabel 3. Peluang Usaha Sesudah Adanya Objek Wisata Pantai Pohon Cinta

No Nama Sebelum Sesudah
1 NZ Ibu Rumah Tangga Usaha kuliner
2 TA Ibu Rumah Tangga Usaha kuliner
3 RB Serabutan Usaha kuliner
4 ™ Penjual nasi Usaha kuliner
5 SA Serabutan Usaha kuliner
6 0s Serabutan Usaha kuliner
7 MH Ibu Rumah Tangga Usaha kuliner

Sumber: penelitian 2023

Berdasarkan hasil wawancara telah dilakukan dengan beberapa pelaku usaha di objek wisata Pohon cinta, dampak dari
adanya wisata pohon cinta dari sisi peluang usaha masyarakat adalah membuka lapangan usaha bagi mereka. Dampak ini dirasakan
langsung oleh masyarakat pelaku usaha yang sebelumnya tidak beketja atau ibu-ibu sebagai ibu rumah tangga yang tidak
berpenghasilan, juga 36 oleh masyarakat yang sebelumnya bekerja tapi melihat peluang yang lebih baik di objek wisata Pohon
cinta.

b.  Perkembangan Ekonomi
Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat, dampak dari dibukanya objek wisata pohon cinta terhadap perkembangan
ekonomi lokal adalah meningkatkan pendapatan masyarakat yang sebelumnya tidak bekerja maupun masyarakat yang sebelumnya
bekerja tetapi penghasilannya lebih rendah dari sesudah memulai usaha di Pohon cinta.

c.  Kontribusi Pendapatan Daerah
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelolah objek wisata pohon cinta, wisata ini berkontribusi terhadap pendapatan yang
diterima desa pohuwato timur kecamatan marisa. menerima aliran dana Pendapatan Asli Daerah (PAD) Rp5.000.000,- setiap

tahunnya.

4. Pendapatan Pelaku Usaha
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Tabel 4. Pendapatan Pelaku Usaha Sebelum Dan Setelah Adanya Objek Wisata Pohon Cinta

NO | Nama Pendapatan/Hari

Sebelum Setelah

1 NZ _ 300 — 1.000.000

2 TA _ 200 - 750.000

3 RB 50 - 100.000 200 - 500.000

4 ™ 150.000 350 — 1.000.000

5 SA 50 - 100.000 400.000

6 0s 75 - 125.000 200 - 700.000

7 MH _ 500.000

Tabel 4 mempetlihatkan perbedaan pendapatan yang dihasilkan oleh masyarakat selaku pelaku usaha di objek wisata pantai pohon
cinta sebelum dan sesudah adanya objek wisata. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa setelah adanya objek wisata pantai pohon
cinta memberikan dampak perubahan pendapatan ekonomi masyarakat daerah wisata tersebut.

2. Perkembangan Infrastrukturnya

Dari hasil wawancara dengan perangkat desa pohuwato timur dapat diketahui bahwa adanya objek wisata pohon cinta
berpengaruh terhadap perkembangan atau peningkatan infrasrtuktur yang lebih baik, seperti dibangunnya mushola, dan kamar
mandi untuk menarik wisatawan. Adanya perkembangan dan pembaharuan objek wisata pohon cinta tidak terlepas dari peran
pemerintah dan masyarakat setempat dalam mengelola objek wisata.

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat perkembangan objek wisata pohon cinta

a. Faktor Pendukung Perkembangan Objek Wisata

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa ada beberapa faktor yang menjadi pendukung dalam perkembangan
objek wisata Pohon cinta. Faktor tersebut adalah sebagai berikut: 1. Dukungan dari pemerintah dengan memberikan bantuan dana
setiap tahunnya untuk perkembangan objek wisata Pohon cinta serta pembangunan beberapa fasilitas seperti mushola, kamar
mandi. 2. Keikutsertaan masyarakat dalam mengelola objek wisata Pohon cinta.

b. Faktor Penghambat Perkembangan Objek Wisata

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat pelaku usaha dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pelaku usaha mengatakan
yang menjadi faktor penghambat perkembangan objek wisata pohon cinta adalah cuaca yang tidak mendukung (hujan), akibat dari
hujan adalah berkurangnya banyak pengunjung yang datang ke wisata pohon cinta.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil estimasi yang telah dilakukan di lapagan terbukti bahwa Parawisata dapat meningkatkan Perekonomian
masyarakat yang tinggal di sekitar wisata tersebut. Artinya parawisata meningkatkan perekonomian. Dengan adanya Pedoman
Wawancara seperti Perekonomian adalah kegiatan ekonomi, Dampak adalah pengaruh atau akibat dari adanya objek wisata
Pohon cinta, Pengembangan adalah usaha untuk melakukan perkembangan pada objek wisata pohon cinta, Pembaharuan
adalah sesuatu yang diperbaharui pada objek wisata pohon cinta, Pengelolaan adalah suatu proses yang dimulai perencanaan,
pengaturan, pengawasan, penggerak, sampai terwujudnya tujuan pada objek wisata Pohon cinta,Penghambat adalah sesuatu
yang menghalangi proses perkembangan objek wisata Pohon cinta dan Pendukung adalah sesuatu yang mendukung proses
perkembangan objek wisata pohon cinta. Dari hasil pepenelitia tmenunjukan bahwa dengan adanya objek wisata dapat
menciptakan lapangan ketja atau peluang usaha baru bagi masyarakat, betkontribusi terhadap ekonomi, berkontribusi terhadap
pedapata Daerah, serta infrastruktur lebih baik. Hal tersebut menunjukan dengan adanya wisata dapat meningkatkan
perekonomian masyarakan desa pohuwato timur dan sekitarnya. Kawasan wisata Pohon cinta dijadikan tempat wisata bagi
para pengunjung karena pemandangannya yang indah, serta adanya kontribusi dari pemerintah untuk pembangunan objek
wiasata akan tetapi kurangnya pemeliharaan sehingga terjadi kerusakan pada fasilitas yang telah diberikan oleh pemerintah
serta kurangnya promosi. Dan ketika musim hujan tiba pengunjung wisata berkurang.
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Adanya objek wisata Pohon Cint memberikan dampak bagi perekonomian masyarakat sekitar yaitu terciptanya peluang usaha
bagi masyarakat, berkontribusi terhadap perekonomian atau pendapatan yang diperoleh masyarakat pelaku usaha,
berkonstribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah setiap tahunnya, dan berdampak terhadap perkembangan infrastruktur yang
lebih baik.

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat perkembangan objek wisata Pohon Cinta bagi perckonomian masyarakat, yaitu:

a.  Faktor Pendukung perkembangan objek wisata, yaitu: Adanya dukungan dari pemerintah dengan memberikan bantuan
dana setiap tahunnya serta pembangunan beberapa fasilitas di objek wisata, keikut sertaan masyarakat dalam mengelola
objek wisata Pohon cinta.

b.  Faktor Penghambat perkembangan objek wisata, yaitu: Cuaca yang tidak mendukung yang mengakibatkan
berkurangnya pengunjung yang datang.

SARAN

Berdasarkan hasil kesimpulan dari hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan untuk objek wisata Pohon cinta lebih baik

kedepannya adalah:

1. Diharapkan kepada pemerintah agar mengoptimalkan infrastruktur agar pengunjung lebih nyaman ketika berkunjung ke
pohon cinta.

2.  Diharapkan kepada masyarakat selaku pelaku usaha untuk lebih menjaga fasilitas yang telah dibangun oleh pemerintah agar

fasilitas di wisata pohon cinta tetap tetjaga dan terawat. 3. Diperlukan kerja sama antara masyarakat dan pemerintah untuk
mengoptimalkan promosi objek wisata pohon agar objek wisata terus berkembang.
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